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 Abstract: Liver dysfunction is a common health issue among the 

elderly and can significantly impact quality of life, particularly 

due to its progressive nature and frequently asymptomatic 

presentation in the early stages. Many older adults are unaware 

of liver problems, as mild symptoms such as fatigue, abdominal 

discomfort, or reduced appetite are often perceived as normal 

signs of aging. The Community Service Program (PKM) 

conducted at Panti Werdha Hana aimed to raise awareness 

among the elderly regarding the importance of early detection of 

liver dysfunction through SGOT and SGPT enzyme screening. 

This activity employed the Plan-Do-Check-Act (PDCA) 

approach, including laboratory examinations and interactive 

counseling on risk factors, healthy lifestyle practices, and the 

significance of regular health monitoring. Among the 76 

participants, 10 individuals (13.16%) were found to have 

elevated SGOT levels, and 8 individuals (7.89%) had SGPT 

levels above the normal range. These findings underscore the 

importance of early detection in preventing the progression of 

chronic liver diseases, enhancing the quality of life of the elderly, 

and supporting more effective and sustainable healthcare 

interventions. 
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Abstrak  

Gangguan fungsi hati merupakan masalah kesehatan yang umum terjadi pada lansia dan dapat berdampak besar 

terhadap kualitas hidup, terutama karena sifatnya yang progresif dan sering kali tanpa gejala pada tahap awal. 

Banyak lansia tidak menyadari adanya gangguan fungsi hati karena keluhan ringan seperti lelah, nyeri perut, atau 

penurunan nafsu makan dianggap bagian dari proses penuaan. Program Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) 

yang dilakukan di Panti Werdha Hana bertujuan untuk meningkatkan kesadaran lansia akan pentingnya deteksi 

dini gangguan fungsi hati melalui skrining kadar enzim SGOT dan SGPT. Kegiatan ini menggunakan pendekatan 

Plan-Do-Check-Act (PDCA) yang mencakup pemeriksaan laboratorium serta penyuluhan interaktif mengenai 

faktor risiko, gaya hidup sehat, dan pentingnya evaluasi rutin. Dari 76 peserta, 10 orang (13,16%) terdeteksi 

memiliki kadar SGOT di atas normal, dan 8 orang (7,89%) memiliki kadar SGPT yang melebihi batas normal. 

Hasil ini menegaskan bahwa deteksi dini gangguan fungsi hati sangat penting untuk mencegah progresi penyakit 

kronis, meningkatkan kualitas hidup lansia, dan mendukung intervensi kesehatan yang lebih efektif dan 

berkelanjutan. 
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1. PENDAHULUAN  

Serum glutamic oxaloacetic transaminase (SGOT) dan serum glutamic pyruvic 

transaminase (SGPT) merupakan enzim yang berperan dalam metabolisme asam amino 

dan banyak ditemukan dalam sel hati. Kedua enzim ini sering digunakan sebagai biomarker 

untuk mendeteksi adanya kerusakan atau inflamasi pada hati. Oleh karena itu, Pengukuran 

rutin SGOT dan SGPT dapat digunakan sebagai alat deteksi dini untuk mengidentifikasi 

individu yang berisiko mengalami penyakit hati. (Rosyidah et al. 2024; Lala, Zubair, and 

Minter 2025; Gowda et al. 2009) 

Mengingat pentingnya fungsi hati dalam metabolisme zat gizi, detoksifikasi, serta 

sintesis protein esensial seperti albumin dan faktor pembekuan darah, gangguan pada organ 

ini dapat memengaruhi kualitas hidup lansia secara signifikan. Faktor risiko yang 

berkontribusi terhadap penyakit hati pada lansia meliputi konsumsi obat-obatan 

hepatotoksik, penyakit komorbid seperti diabetes mellitus dan hipertensi, obesitas, serta 

infeksi virus hepatitis B dan C. (Radonjić et al. 2022; Zhao et al. 2024; de Castro, 

Manickavasagan, and Muñoz 2018) 

Kegiatan pengabdian masyarakat yang berfokus pada deteksi dini fungsi hati 

melalui pemeriksaan SGOT/SGPT bertujuan untuk memberikan akses skrining kesehatan 

yang mudah, cepat, dan terjangkau bagi lansia. Selain itu, program ini juga dapat 

meningkatkan edukasi mengenai faktor risiko penyakit hati, gaya hidup sehat, serta 

pentingnya pemeriksaan kesehatan secara rutin. (Ghavimi et al. 2019) 

Deteksi dini menjadi strategi yang sangat diperlukan untuk mencegah progresivitas 

penyakit hati dan mengurangi morbiditas serta mortalitas akibat komplikasi yang mungkin 

terjadi. Pemeriksaan biokimiawi, seperti penilaian kadar serum SGOT dan SGPT, 

merupakan metode yang efektif dan relatif mudah diakses dalam mendeteksi gangguan 

fungsi hati pada tahap awal. Oleh karena itu, program skrining dan edukasi kepada 

masyarakat lansia sangat diperlukan untuk meningkatkan kesadaran terhadap pentingnya 

pemeriksaan fungsi hati sebagai bagian dari upaya promotif dan preventif kesehatan. 

 

2. METODE  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Panti Werdha Hana, yang 

berlokasi di Kecamatan Pamulang, Kota Tangerang Selatan, Provinsi Banten. Sasaran 

utama kegiatan ini adalah para lansia penghuni panti yang bersedia mengikuti seluruh 

rangkaian edukasi dan pemeriksaan kesehatan terkait penapisan fungsi hati. Program ini 
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menggunakan pendekatan siklus manajemen Plan-Do-Check-Act (PDCA) untuk 

memastikan pelaksanaan kegiatan berjalan secara sistematis dan berkelanjutan. Pada tahap 

Plan, ditetapkan tujuan utama kegiatan, yaitu deteksi dini risiko gangguan fungsi hati 

melalui pengukuran kadar SGOT dan SGPT. Tahap Do meliputi pengambilan sampel darah 

untuk pemeriksaan laboratorium serta penyuluhan interaktif menggunakan media poster 

untuk meningkatkan pemahaman peserta mengenai pentingnya menjaga kesehatan hati dan 

faktor risiko yang berhubungan. Tahap Check mencakup evaluasi hasil skrining, verifikasi 

data pemeriksaan, serta pengumpulan umpan balik melalui survei kepuasan peserta. 

Selanjutnya, tahap Action dilakukan dengan memberikan saran tindak lanjut medis kepada 

peserta yang menunjukkan hasil abnormal, serta merujuk mereka ke fasilitas kesehatan 

untuk evaluasi lebih lanjut. Kolaborasi antara Fakultas Kedokteran Universitas 

Tarumanagara dan pihak Panti Werdha Hana menjadi kunci utama dalam keberhasilan 

program ini, baik dalam aspek edukasi maupun pelaksanaan pemeriksaan kesehatan. 

Melalui kegiatan ini, diharapkan kesadaran para lansia terhadap pentingnya deteksi dini 

gangguan fungsi hati, sehingga mereka dapat mengambil langkah preventif untuk menjaga 

kesehatan hati dan memperbaiki kualitas hidup secara keseluruhan. 

 

3. HASIL  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini mengikutsertakan 76 peserta lansia dan 

dilakukan di Panti Werdha Hana, Pamulang, Tangerang Selatan. Tabel 1 menjelaskan 

karakeristik dasar peserta kegiatan. Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat di 

ilustrasikan dalam Gambar 1, serta hasil pemeriksaan kadar SGOT dan SGPT peserta 

kegiatan dapat dilihat pada Gambar 2 dan 3. 

Tabel 1. Karakteristik Dasar Peserta Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

Parameter Hasil Mean (SD) Median (Min – 

Max) 

Usia  78.8 (8.28) 78 (62 – 96) 

Jenis Kelamin 

 Laki-laki 

 Perempuan 

 

15 (19.7%) 

61 (80.3%) 

 

 

 

Parameter Darah 

 SGOT 

 SGPT 

 

 

 

24.3 (10) 

19.3 (9.4) 

 

22.5 (11 - 65) 

16.5 (8 – 65) 
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Gambar 1. Pelaksanaan Kegiatan Penapisan Fungsi Hati 

 

Gambar 2. Hasil Pemeriksaan Fungsi Hati 

Hasil pemeriksaan menemukan sebanyak 10 orang (13.16%) memiliki kadar SGOT abnormal, 

dan sebanyak 8 orang (7.89%) memiliki kadar SGPT abnormal. 

 

4. DISKUSI  

Hati merupakan organ yang berperan penting dalam berbagai proses fisiologis, 

termasuk regulasi sistem endokrin, pengaturan glukosa sistemik, metabolisme lipid, 

pengendalian respon imun terhadap agen lokal maupun sistemik, serta toleransi terhadap 
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penyakit. Seiring bertambahnya usia, hati mengalami perubahan struktural dan fungsional 

seperti penurunan aliran darah hepatik, berkurangnya kemampuan regenerasi, serta 

melemahnya efisiensi proses detoksifikasi. Perubahan ini mengganggu kemampuan organ 

untuk memetabolisme obat-obatan, toksin, dan produk sisa tubuh, sehingga meningkatkan 

kerentanan lansia terhadap cedera hati akibat obat (Drug-indeuced Liver Injury/DILI), 

penyakit hati berlemak non-alkohol (Non Alcoholic Fatty Liver Disease/NAFLD), serta 

reaktivasi infeksi hepatitis virus. Selain itu, disfungsi hati pada lansia sering tidak 

menimbulkan gejala yang spesifik seperti kelelahan, perubahan fungsi kognitif, nyeri perut 

ringan, yang menyebabkan keterlambatan diagnosis hingga munculnya komplikasi berat 

seperti sirosis atau ensefalopati hepatik. SGOT/SGPT digunakan sebagai indikator 

kerusakan sel hati, sehingga menjadi biomarker penting untuk mendeteksi gangguan hati 

sejak dini sebelum terjadi kerusakan permanen. (Tajiri and Shimizu 2013; Schmucker 

2005; Hunt et al. 2019) 

Kadar SGPT dan SGOT yang rendah mencerminkan penurunan kapasitas 

metabolik hati akibat proses penuaan atau penyakit kronis, berkaitan dengan meningkatnya 

risiko gangguan kognitif pada populasi lansia. Hipometabolisme hati menyebabkan 

penurunan glukoneogenesis, gangguan homeostasis glutamat, penurunan degradasi 

amyloid-β perifer, serta defisiensi nutrisi seperti vitamin B6. Hal ini menunjukkan bahwa 

disfungsi metabolik hati memiliki peran dalam proses neurodegeneratif yang mendasari 

demensia. (Lu et al. 2021; Han et al. 2023) Sebaliknya, peningkatkan kadar SGOT/SGPT 

pada masyarakat dengan sindrom metabolik atau penyakit hati berlemak non-alkohol, 

menunjukkan adanya aktivasi proses inflamasi kronis yang dapat mempercepat penurunan 

fungsi neurologis. Oleh karena itu, pemantauan rutin kadar SGOT dan SGPT menjadi alat 

sederhana yang penting dilakukan pada populasi lansia.  

Pelaksanaan deteksi dini terhadap fungsi hati berguna untuk melakukan intervensi 

pencegahan lebih awal, seperti pengendalian faktor risiko metabolik, serta penerapan gaya 

hidup sehat. Oleh karena itu, skrining SGOT dan SGPT tidak hanya berperan dalam 

pemantauan rutin fungsi hati, tetapi juga menjadi komponen penting dalam strategi 

menjaga kesehatan otak dan meningkatkan kualitas hidup lansia. 

 

KESIMPULAN  

Pemeriksaan fungsi hati secara berkala, seperti pengukuran kadar SGOT dan SGPT, 

merupakan langkah penting dalam mendeteksi gangguan hati secara dini dan memungkinkan 
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intervensi yang tepat sebelum timbul komplikasi serius. Dengan deteksi dini, lansia dapat lebih 

dini melakukan perubahan gaya hidup serta pengendalian faktor risiko metabolik. Kegiatan ini 

diharapkan mampu menurunkan angka morbiditas dan mortalitas akibat penyakit hati kronis, 

serta mendorong terciptanya lansia yang lebih sehat, mandiri, dan memiliki kualitas hidup yang 

lebih baik. 
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